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 Abstract. This research aims to analyze the role of female leadership in 

improving diversity and inclusivity in insurance companies through a literature 

review. Using a qualitative approach, data were collected from Google Scholar 

articles (2011-2024), with 18 selected from an initial 40. Findings show that 

participative and empathetic female leadership significantly fosters an inclusive 

work environment and boosts product innovation. PT Asuransi Allianz Indonesia 

and PT Asuransi Astra Buana illustrate how female leadership enhances 

company performance through diversity and inclusivity policies. 

Recommendations include strengthening diversity policies, female leadership 

training, and inclusive product innovation. This study is limited by literature 

sources, and future research should focus on empirical and comparative studies. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan 

perempuan dalam meningkatkan keberagaman dan inklusivitas di perusahaan 

asuransi melalui tinjauan pustaka. Menggunakan pendekatan kualitatif, data 

diambil dari artikel Google Scholar periode 2011-2024, dengan 18 artikel terpilih 

dari 40 artikel awal. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan yang 

bersifat partisipatif dan empatik secara signifikan mendukung terciptanya 

lingkungan kerja inklusif dan meningkatkan inovasi produk. PT Asuransi Allianz 

Indonesia dan PT Asuransi Astra Buana mengilustrasikan bagaimana 

kepemimpinan perempuan mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

kebijakan keberagaman dan inklusivitas. Saran penelitian mencakup 

peningkatan kebijakan keberagaman, pelatihan kepemimpinan perempuan, dan 

inovasi produk inklusif. Penelitian ini dibatasi oleh sumber literatur dan 

rekomendasi untuk riset selanjutnya meliputi studi empiris dan komparatif.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Keberagaman, Inklusivitas, 

Perusahaan Asuransi 
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PENDAHULUAN  

Kepemimpinan perempuan telah menjadi topik penting dalam diskusi tentang 

keberagaman dan inklusivitas di dunia kerja. Peran perempuan dalam posisi kepemimpinan 

semakin mendapat perhatian seiring dengan upaya perusahaan untuk menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif dan beragam. Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak penelitian 

yang menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan keberagaman, inovasi, dan kinerja organisasi (Novotney, 2024). 

Perusahaan asuransi, seperti halnya industri lainnya, telah melihat dampak positif dari 

kehadiran perempuan dalam posisi kepemimpinan, di mana perusahaan yang memiliki 

representasi perempuan yang kuat cenderung memiliki budaya kerja yang lebih inklusif, 

sehingga menarik talenta yang lebih beragam dan meningkatkan kreativitas tim. 

Di dalam konteks perusahaan asuransi, keberagaman dan inklusivitas menjadi semakin 

penting, terutama mengingat peran industri ini dalam menyediakan layanan yang relevan bagi 

berbagai lapisan masyarakat. Perusahaan asuransi yang inklusif cenderung lebih adaptif dalam 

menghadapi kebutuhan nasabah yang beragam, sehingga mampu meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta memperkuat citra perusahaan. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kepemimpinan perempuan lebih mampu mendorong terciptanya kebijakan 

yang inklusif dan mendorong pemikiran strategis yang lebih luas (Corinne Post et al., 2021). 

Dengan kata lain, kepemimpinan perempuan sering kali membawa perspektif baru yang 

dibutuhkan untuk menciptakan perubahan positif dalam organisasi, terutama dalam hal 

mengakomodasi keanekaragaman di tempat kerja. 

Peran perempuan dalam meningkatkan keberagaman dan inklusivitas juga sangat relevan 

dalam konteks sosial yang lebih luas, di mana kesetaraan gender dan akses yang adil terhadap 

peluang merupakan isu-isu yang semakin diperhatikan. Kebijakan keberagaman dan 

inklusivitas di perusahaan asuransi memberikan manfaat bagi karyawan dan erkontribusi pada 

keberlanjutan perusahaan itu sendiri. Perusahaan asuransi cenderung lebih berfokus pada 

pengembangan program yang mendorong partisipasi semua karyawan melalui kepemimpinan 

perempuan, terlepas dari latar belakang gender, ras, atau budaya (Organizational, 2024). Ini 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan terbuka, yang pada gilirannya 

meningkatkan retensi karyawan dan memperkuat kinerja organisasi. 

Keberagaman di tempat kerja, yang sering kali didorong oleh kepemimpinan perempuan, 

juga terbukti meningkatkan inovasi dalam perusahaan. Sebagai pemimpin, perempuan sering 

kali lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan lebih cenderung membangun tim yang beragam, 

yang dapat menghasilkan solusi kreatif untuk tantangan bisnis (Galsanjigmed & Sekiguchi, 
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2023). Di industri asuransi, di mana perubahan regulasi dan dinamika pasar memerlukan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat, pemimpin perempuan sering kali membawa 

fleksibilitas dan pendekatan inklusif yang mampu menghadapi perubahan tersebut secara 

efektif. Hal ini semakin memperkuat argumentasi bahwa kepemimpinan perempuan berbicara 

tentang representasi sekaligus kualitas kepemimpinan yang mampu meningkatkan daya saing 

perusahaan. 

Selain itu, kepemimpinan perempuan dapat mendorong terciptanya budaya organisasi 

yang lebih inklusif melalui pengambilan keputusan yang lebih partisipatif. Perempuan 

pemimpin sering kali mempraktikkan gaya kepemimpinan yang lebih kolaboratif, yang 

melibatkan berbagai perspektif dalam proses pengambilan keputusan (Ruiyao et al., 2023). Di 

perusahaan asuransi, pendekatan ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan 

karyawan dari berbagai latar belakang, yang pada akhirnya memperkuat komitmen mereka 

terhadap tujuan perusahaan. Dalam jangka panjang, perusahaan dengan budaya kerja yang 

inklusif dan kolaboratif cenderung memiliki tingkat loyalitas yang lebih tinggi, serta 

kemampuan untuk menarik dan mempertahankan talenta berkualitas. 

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi perempuan dalam mencapai posisi kepemimpinan di 

industri asuransi masih signifikan. Berbagai hambatan, seperti stereotip gender, kurangnya 

mentor, dan ketidaksetaraan peluang, masih menghambat partisipasi perempuan dalam 

kepemimpinan. Meskipun begitu, semakin banyak perusahaan asuransi yang menyadari 

pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kepemimpinan 

perempuan. Program-program pengembangan kepemimpinan, kebijakan keseimbangan kerja-

kehidupan, serta inisiatif mentoring yang inklusif merupakan beberapa strategi yang digunakan 

untuk mendorong lebih banyak perempuan naik ke posisi kepemimpinan. Dengan demikian, 

menciptakan jalur yang lebih jelas bagi perempuan untuk berkembang dalam peran 

kepemimpinan akan memperkuat kemampuan perusahaan dalam mempromosikan 

keberagaman dan inklusivitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan perempuan dalam 

meningkatkan keberagaman dan inklusivitas di perusahaan asuransi. Dengan fokus pada studi 

tinjauan pustaka, penelitian ini akan menyoroti kontribusi kepemimpinan perempuan terhadap 

terciptanya lingkungan kerja yang lebih inklusif, serta mengeksplorasi bagaimana strategi 

perusahaan asuransi dapat dioptimalkan untuk mendukung keberagaman dan inklusivitas. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pemangku kepentingan di 

industri asuransi dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang lebih berorientasi pada 

kesetaraan gender dan keberagaman, sehingga meningkatkan kinerja dan keberlanjutan 
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perusahaan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi peran kepemimpinan perempuan dalam meningkatkan keberagaman dan 

inklusivitas di perusahaan asuransi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti melalui interpretasi data yang bersifat 

non-kuantitatif. Peneliti melakukan analisis deskriptif guna menggambarkan dan menguraikan 

temuan dari literatur yang relevan. Data untuk penelitian ini diambil dari Google Scholar 

dengan rentang waktu 2011-2024, guna memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan 

merupakan studi terkini dan relevan dengan topik penelitian. Pada tahap awal, peneliti 

menemukan 40 artikel yang berkaitan dengan topik ini. Namun, setelah proses seleksi ketat 

berdasarkan relevansi dan kualitas konten, hanya 18 artikel yang dianggap memenuhi kriteria 

untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel yang terpilih ini kemudian dianalisis secara mendalam 

untuk menemukan pola, tema, dan temuan yang signifikan terkait dengan kepemimpinan 

perempuan, keberagaman, dan inklusivitas di perusahaan asuransi. 

 

HASIL  

Kepemimpinan perempuan merujuk pada gaya dan pendekatan kepemimpinan yang 

diterapkan oleh perempuan dalam posisi manajerial atau eksekutif, yang sering kali melibatkan 

empati, kolaborasi, serta keterbukaan terhadap berbagai perspektif. Pemimpin perempuan 

cenderung mempraktikkan gaya kepemimpinan partisipatif, di mana keputusan diambil dengan 

melibatkan masukan dari anggota tim, menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

memberdayakan. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dalam posisi kepemimpinan lebih 

cenderung mempromosikan keberagaman, inklusivitas, dan keseimbangan antara kepentingan 

perusahaan dengan kesejahteraan karyawan (Franczak & Margolis, 2022). Di samping itu, 

kepemimpinan perempuan sering kali membawa perspektif unik yang memperkuat inovasi dan 

pengambilan keputusan strategis dalam menghadapi tantangan bisnis yang kompleks. 

Keberagaman dan inklusivitas adalah konsep yang berkaitan dengan upaya menciptakan 

lingkungan di mana berbagai perbedaan individu, seperti gender, ras, etnis, usia, latar belakang 

sosial-ekonomi, dan kemampuan, dihargai dan didukung. Keberagaman mengacu pada 

kehadiran berbagai kelompok dan perspektif yang berbeda dalam suatu organisasi atau 

komunitas (Shore et al., 2011), sementara inklusivitas memastikan bahwa setiap individu, 

terlepas dari perbedaannya, merasa diterima, dihormati, dan memiliki kesempatan yang sama 
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untuk berpartisipasi dan berkontribusi (Barney, 2024). Dalam konteks perusahaan, 

keberagaman dan inklusivitas memperkaya dinamika internal organisasi dan meningkatkan 

kreativitas, inovasi, dan kinerja bisnis secara keseluruhan, karena beragam pandangan dan ide 

dapat menciptakan solusi yang lebih komprehensif dan efektif. 

Perusahaan asuransi adalah lembaga keuangan yang menyediakan layanan perlindungan 

terhadap risiko finansial dengan menawarkan berbagai produk asuransi, seperti asuransi 

kesehatan, jiwa, kendaraan, properti, dan lainnya. Melalui skema premi yang dibayarkan oleh 

nasabah, perusahaan asuransi menanggung potensi kerugian atau biaya yang mungkin timbul 

akibat kejadian tidak terduga, seperti kecelakaan, bencana, atau kematian. Dalam operasinya, 

perusahaan asuransi melakukan penilaian risiko untuk menentukan besaran premi dan 

kebijakan yang diberikan, sehingga mereka dapat mengelola portofolio risiko secara efektif. 

Di samping itu, perusahaan asuransi juga berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan 

nasabah, serta memberikan keamanan ekonomi jangka panjang, baik untuk individu maupun 

bisnis (Jay D’Aprile, 2023). 

 

DISKUSI  

Pembahasan mengenai peran kepemimpinan perempuan dalam meningkatkan keberagaman 

dan inklusivitas di perusahaan asuransi sangat penting mengingat perubahan signifikan yang 

terjadi di dunia bisnis dalam beberapa dekade terakhir. Di banyak negara, perempuan semakin 

berperan dalam posisi kepemimpinan, meskipun mereka masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk stereotip gender, kesenjangan upah, dan peluang yang terbatas untuk naik 

ke posisi strategis. Namun, ketika perempuan berhasil mencapai posisi kepemimpinan, mereka 

membawa perspektif baru yang berbeda dari rekan laki-laki, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan memperkuat budaya keberagaman dan 

inklusivitas di dalam organisasi (Thelma & Ngulube, 2024). Di perusahaan asuransi, di mana 

pelanggan dan karyawan berasal dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya, 

kepemimpinan perempuan sangat krusial dalam menciptakan lingkungan yang terbuka dan 

inklusif. 

Keberagaman dan inklusivitas penting dari perspektif keadilan sosial serta berdampak 

positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

keberagaman di dalam tim mereka cenderung lebih inovatif dan adaptif dalam menghadapi 

perubahan pasar (Wagdi & Fathi, 2024). Kepemimpinan perempuan memainkan peran penting 

dalam mendorong keberagaman ini karena mereka lebih cenderung mendukung kebijakan yang 

inklusif dan memberikan peluang bagi individu dari berbagai latar belakang untuk 
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berkontribusi (Meng & Neill, 2021). Misalnya, di perusahaan asuransi, keberagaman dalam 

tim dapat meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan klien yang beragam, sehingga 

perusahaan dapat menawarkan produk yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Studi kasus PT Asuransi Allianz Life Indonesia dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pentingnya kepemimpinan perempuan dalam menciptakan budaya yang inklusif dan 

beragam. Allianz telah lama berkomitmen pada keberagaman dan inklusivitas sebagai bagian 

dari strategi global mereka. Di Indonesia, Allianz berhasil memperkuat inklusivitas di tempat 

kerja dengan memberikan peluang yang setara bagi perempuan untuk menduduki posisi 

manajerial (Allianz, 2021). Salah satu pemimpin perempuan di Allianz Indonesia, Nina 

Hatumena, yang menjabat sebagai Head of People & Culture, telah aktif mempromosikan 

kebijakan yang mendukung keseimbangan gender dan keberagaman. Kebijakan ini 

menciptakan lingkungan yang adil bagi karyawan dan memberikan keuntungan kompetitif bagi 

perusahaan dalam menghadapi dinamika industri asuransi yang terus berkembang. 

Dalam hal pengambilan keputusan, perempuan cenderung lebih kolaboratif dan partisipatif 

dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang lebih otoriter. Mereka sering kali 

mendengarkan berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. Di perusahaan asuransi, di mana 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat sangat penting dalam menghadapi tuntutan pasar 

dan regulasi, pendekatan ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

kesalahan. Kepemimpinan perempuan juga cenderung lebih berfokus pada pengembangan 

bakat dan kesejahteraan karyawan, yang membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan produktif (Ly, 2024). 

Sebuah studi oleh McKinsey & Company pada tahun 2024 menemukan bahwa perusahaan 

dengan keberagaman gender di tingkat eksekutif memiliki peluang 29% lebih besar untuk 

mendapatkan kinerja di atas rata-rata industri mereka (McKinsey & Company, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberagaman adalah perihal moral atau sosial sekligus merupakan strategi 

bisnis yang dapat meningkatkan profitabilitas. Di industri asuransi, di mana persaingan ketat 

dan risiko bisnis sangat tinggi, perusahaan yang mampu mendorong keberagaman dan 

inklusivitas melalui kepemimpinan perempuan akan memiliki keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Keberagaman dalam tim asuransi juga memungkinkan perusahaan untuk 

memahami lebih baik kebutuhan nasabah dari berbagai latar belakang, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Selain itu, kepemimpinan perempuan juga dapat mendorong terciptanya kebijakan kerja 

yang lebih fleksibel dan mendukung keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. 
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Hal ini sangat penting, terutama di perusahaan asuransi, di mana stres dan tekanan kerja dapat 

sangat tinggi. Pemimpin perempuan sering kali lebih memahami kebutuhan akan fleksibilitas 

ini, baik bagi perempuan maupun laki-laki, sehingga mereka lebih mungkin untuk 

mempromosikan kebijakan kerja yang ramah keluarga (Fuwa, 2021). Allianz Indonesia, 

misalnya, telah memperkenalkan kebijakan cuti orang tua yang lebih fleksibel dan program 

pengembangan karier yang inklusif, yang dirancang untuk membantu karyawan, baik laki-laki 

maupun perempuan, dalam menjaga keseimbangan antara karier dan kehidupan pribadi 

mereka. 

Namun, meskipun ada banyak manfaat dari kepemimpinan perempuan, masih ada banyak 

tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan representasi perempuan di posisi 

kepemimpinan, terutama di industri asuransi. Salah satu hambatan utama adalah stereotip 

gender yang masih ada di banyak perusahaan, di mana perempuan sering kali dianggap kurang 

kompeten untuk memimpin dalam industri yang didominasi oleh laki-laki. Selain itu, 

kurangnya mentor dan jaringan dukungan yang kuat juga menjadi tantangan bagi perempuan 

untuk naik ke posisi manajerial. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan asuransi perlu 

mengembangkan program mentoring dan pelatihan yang mendukung pengembangan 

kepemimpinan perempuan, serta menciptakan budaya yang menghargai keberagaman dan 

inklusivitas di seluruh tingkat organisasi. 

Studi kasus lain yang relevan adalah PT Asuransi Astra Buana, yang telah berhasil 

mempromosikan perempuan ke posisi manajerial di berbagai divisi (Astra, 2024). Salah satu 

contohnya adalah Indah Octavia, yang menjabat sebagai Marketing – Commercial & Health 

Business Director. Di bawah kepemimpinannya, Astra Buana telah mengadopsi pendekatan 

yang lebih inklusif dalam manajemen sumber daya manusia, dengan memberikan lebih banyak 

peluang bagi perempuan untuk berkontribusi di posisi strategis. Langkah ini telah terbukti 

meningkatkan kinerja tim dan memperkuat budaya perusahaan yang inklusif dan beragam. 

Selain itu, Astra Buana juga telah memperkenalkan program pengembangan kepemimpinan 

khusus bagi perempuan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan talenta 

perempuan untuk posisi kepemimpinan di masa depan. 

Di samping itu, kepemimpinan perempuan juga memberikan kontribusi besar dalam hal 

inovasi produk. Perempuan pemimpin sering kali membawa perspektif baru yang berbeda dari 

rekan laki-laki mereka, terutama dalam memahami kebutuhan nasabah perempuan yang sering 

kali terabaikan oleh perusahaan asuransi tradisional (Lwamba et al., 2022). Inovasi produk 

yang inklusif, seperti asuransi yang dirancang khusus untuk perempuan atau keluarga, dapat 

membantu perusahaan asuransi menarik segmen pasar baru dan meningkatkan loyalitas 
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pelanggan. Perusahaan seperti Allianz dan Astra Buana telah melihat hasil positif dari 

pendekatan ini, dengan memperkenalkan produk-produk asuransi yang lebih relevan bagi 

perempuan dan kelompok-kelompok yang sebelumnya kurang terlayani. 

Kepemimpinan perempuan memainkan peran penting dalam meningkatkan keberagaman 

dan inklusivitas di perusahaan asuransi. Dengan gaya kepemimpinan yang partisipatif, 

kolaboratif, dan inklusif, perempuan pemimpin mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga mendorong 

inovasi dan kinerja bisnis yang lebih baik. Meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi, 

seperti stereotip gender dan kurangnya dukungan, perusahaan asuransi yang mampu 

mendukung dan mempromosikan kepemimpinan perempuan akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang signifikan di pasar yang semakin beragam dan dinamis. Studi kasus Allianz 

Indonesia dan Astra Buana menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat memberikan 

manfaat nyata dalam hal peningkatan kinerja organisasi, inovasi produk, dan kepuasan 

pelanggan. 

Tabel 1. Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Meningkatkan Keberagaman dan 

Inklusivitas di Perusahaan Asuransi 
Aspek Penjelasan 

Definisi Kepemimpinan Perempuan Kepemimpinan perempuan menekankan gaya 

yang inklusif, kolaboratif, dan partisipatif, 

mendorong empati serta melibatkan masukan 

dari tim. Mereka cenderung fokus pada 

keseimbangan antara kepentingan bisnis dan 

kesejahteraan karyawan. 

Keberagaman dan Inklusivitas Merujuk pada penciptaan lingkungan yang 

mendukung dan menghargai berbagai perbedaan 

individu, seperti gender, ras, etnis, dan usia. 

Keberagaman memperkaya organisasi, 

meningkatkan kreativitas, dan mengoptimalkan 

kinerja bisnis. 

Peran dalam Perusahaan Asuransi Perusahaan asuransi menyediakan produk yang 

melindungi dari risiko finansial. Melalui 

keberagaman, mereka dapat lebih memahami 

kebutuhan nasabah dari latar belakang yang 

beragam, serta merancang produk yang lebih 

relevan. 

Peran Kepemimpinan Perempuan Memperkuat budaya keberagaman dan 

inklusivitas, mendukung pengambilan 

keputusan partisipatif, serta mendorong 

keseimbangan kerja dan kehidupan. Pemimpin 

perempuan lebih kolaboratif dalam membuat 

keputusan dan meningkatkan produktivitas 

melalui keterlibatan tim yang inklusif. 

Studi Kasus - Allianz Indonesia Allianz berkomitmen pada keberagaman dan 

inklusivitas, memberikan kesempatan setara 

bagi perempuan dalam posisi manajerial. Nina 
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Hatumena, sebagai Head of People & Culture, 

mempromosikan kebijakan yang mendukung 

keseimbangan gender dan inklusivitas di tempat 

kerja. 

Studi Kasus - Astra Buana Astra Buana mempromosikan perempuan ke 

posisi manajerial, seperti Indah Octavia. 

Perusahaan ini juga memperkenalkan program 

pengembangan kepemimpinan khusus 

perempuan, meningkatkan kontribusi 

perempuan dalam posisi strategis. 

Kontribusi terhadap Inovasi Kepemimpinan perempuan membantu 

perusahaan asuransi memahami segmen nasabah 

yang sering terabaikan, seperti perempuan. 

Pemimpin perempuan mendukung 

pengembangan produk inovatif yang inklusif 

dan menarik pasar baru. 

Tantangan Tantangan kepemimpinan perempuan meliputi 

stereotip gender, kurangnya dukungan, serta 

kesulitan dalam mencapai posisi strategis. 

Untuk mendukung kepemimpinan perempuan, 

perusahaan asuransi perlu mengembangkan 

program mentoring dan budaya yang 

menghargai keberagaman. 

Manfaat bagi Perusahaan Mendorong kinerja yang lebih baik, 

menciptakan budaya yang inklusif, 

meningkatkan kepuasan karyawan, serta 

memberikan keunggulan kompetitif melalui 

inovasi yang didorong oleh keberagaman. Studi 

McKinsey (2024) menyebut perusahaan dengan 

keberagaman gender di eksekutif memiliki 

peluang 29% lebih besar untuk kinerja yang di 

atas rata-rata industri 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan keberagaman dan inklusivitas di perusahaan 

asuransi. Gaya kepemimpinan perempuan yang partisipatif, kolaboratif, dan empatik mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan menghargai perbedaan. Hal ini meningkatkan 

kesejahteraan karyawan serta berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan melalui 

inovasi dan efisiensi operasional. Studi kasus PT Asuransi Allianz Indonesia dan PT Asuransi 

Astra Buana memberikan bukti nyata tentang bagaimana kepemimpinan perempuan dapat 

memperkuat kebijakan keberagaman, menciptakan peluang setara, dan menghadirkan inovasi 

produk yang lebih inklusif. Dengan adanya keberagaman yang lebih baik di perusahaan 

asuransi, kemampuan untuk memahami dan melayani kebutuhan nasabah dari berbagai latar 

belakang meningkat, yang pada akhirnya dapat memperkuat posisi kompetitif perusahaan di 
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pasar. Implikasinya, perusahaan asuransi yang berkomitmen untuk mempromosikan 

kepemimpinan perempuan dan keberagaman dapat melihat peningkatan dalam kreativitas, 

inovasi produk, serta kepuasan karyawan dan pelanggan. Keberagaman yang didorong oleh 

kepemimpinan perempuan juga berimplikasi positif terhadap citra perusahaan dan 

kemampuannya untuk menarik talenta terbaik dari berbagai latar belakang. Selain itu, 

perusahaan asuransi yang mendukung inklusivitas akan lebih siap menghadapi tantangan dan 

perubahan di industri yang terus berkembang. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diimplementasikan oleh 

perusahaan asuransi. Pertama, perusahaan harus memperkuat kebijakan keberagaman dan 

inklusivitas dengan memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang sama terhadap posisi 

kepemimpinan. Ini dapat dilakukan melalui program mentoring dan pelatihan kepemimpinan 

yang dirancang khusus untuk perempuan. Kedua, perusahaan asuransi harus memperkenalkan 

kebijakan kerja yang lebih fleksibel, yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, guna menarik dan mempertahankan talenta perempuan. Ketiga, perusahaan 

perlu mendorong inovasi produk yang lebih inklusif, dengan memperhatikan kebutuhan 

nasabah perempuan dan kelompok-kelompok yang selama ini terabaikan. Perusahaan asuransi 

dapat lebih siap menghadapi persaingan dan dinamika pasar yang semakin kompleks dengan 

memperkuat strategi-strategi ini. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang penting, terdapat beberapa 

keterbatasan yang harus diperhatikan. Pertama, karena fokus pada pendekatan kualitatif, 

penelitian ini tidak menyertakan data empiris yang dapat memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai dampak kepemimpinan perempuan terhadap kinerja perusahaan secara langsung. 

Kedua, studi kasus yang diambil hanya mencakup dua perusahaan asuransi di Indonesia, yang 

mungkin tidak cukup untuk mewakili seluruh industri asuransi, baik di Indonesia maupun 

secara global. Maka, untuk penelitian di masa depan, beberapa arah riset dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Pertama, penelitian empiris yang menggunakan pendekatan kuantitatif dapat 

dilakukan untuk mengukur secara langsung dampak kepemimpinan perempuan terhadap 

kinerja perusahaan asuransi, seperti peningkatan pendapatan, efisiensi operasional, dan 

kepuasan pelanggan. Kedua, studi komparatif lintas negara dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi bagaimana peran kepemimpinan perempuan dan kebijakan keberagaman 

diterapkan di industri asuransi di berbagai negara. Ketiga, penelitian lebih lanjut bisa menggali 

lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan untuk mencapai posisi 
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kepemimpinan, termasuk hambatan budaya, institusional, dan sosial yang dihadapi di berbagai 

wilayah atau industri. Melalui riset yang lebih komprehensif, diharapkan pemahaman 

mengenai peran kepemimpinan perempuan dalam industri asuransi dapat terus berkembang 

dan diimplementasikan secara lebih luas. 
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